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Abstrak

Wonosari merupakan pusat kegiatan di Kabupaten Gunungkidul DIY, berbagai kebijakan
pemerintah untuk memekarkan perkotaan dengan menempatkan pusat kegiatan berada di
pinggiran kota, upaya memekarkan kota yang dikuatkan dengan RTRW Kabupaten Gunungkidul
tahun 2010 — 2030 pada struktur ruang perkotaan bahwa Wonosari sebagai PKWp, upaya
pemekaran perkotaan tersebut menjadi hal yang menarik untuk diteliti. Proses Perencanaan
memiliki beberapa tahapan yaitu perencanaan, pemanfaatan dan pengendalian ruang wilayah,
penelitian ini pada tahap pengendalian terhadap upaya pemekaran kota, pengendalian dapat
dilakukan dengan cara monitoring perkembangan lahan terbangun menggunakan data
penginderaan jauh dan SIG yang dinilai efisien. Data yang digunakan yaitu citra Landsat
multitemporal tahun perekaman 1993, 2000, 2011, dan 2022, dengan metode pendekatan
deskriptif dari hasil analisis citra satelit menggunakan Indeks Lahan Terbangun Normalized
Difference Built-Up Index (NDBI) yang dianalisis menggunakan batas administrasi dan arah mata
angin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perkotaan Wonosari dari tahun 1993 — 2022
berkembang ke Arah Barat Laut, Arah Timur, dan Arah Tenggara. Hasil identifikasi morfologi
kota menjalar/linier/axial development, dinamika perkembangan fisik kota over bounded city
karena fisik kota telah melebihi Kapanewon Wonosari. Faktor yang mempengaruhi perkembangan
Perkotaan Wonosari adalah jaringan jalan kolektor Yogyakarta — Piyungan — Wonosari — Baran,
fasilitas umum terminal penumpang di Desa Selang, pembangunan jalan lingkar Kota Wonosari
dan kawasan permukiman.
Kata kunci - Arah Perkembangan Kota, Morfologi Kota, Penginderaan Jauh, NDBI

Abstract

Wonosari is the center of activities in Gunungkidul Regency, DIY, various government
policies to expand the urban areas by placing the center of activity in the suburbs, and efforts to
develop the city which are strengthened by the Regional Spatial Plan (RTRW) of Gunungkidul
Regency in 2010-2030 on the structure of urban space that Wonosari is a PKWp, These urban
expansion efforts are an interesting thing to study. The planning process has several stages, i.e.
planning, utilization, and control of regional space, this research is at the control stage of city
expansion efforts, control can be done by monitoring the development of built-up land using
remote sensing data and GIS which are considered efficient. The data used are multitemporal
Landsat images for the years 1993, 2000, 2011, and 2022, with a descriptive approach based on
satellite imagery analysis using the Normalized Difference Built-Up Index (NDBI) which was
analyzed using administrative boundaries and cardinal directions. The results showed that
Wonosari Urban from 1993 — 2022 developed in the Northwest, East, and Southeast Directions.
The results of the morphological identification of the creeper /axial/linear city, the dynamics of the
physical development of the city over the bounded city, and the factors that influence the urban
development of Wonosari are the Yogyakarta — Piyungan - Wonosari - Baran collector road
network, public facilities of the passenger terminal in Selang Village, the construction of the
Wonosari City ring road and residential areas.
Keywords - City Development Direction, City Morphology, Remote Sensing, NDBI




PENDAHULUAN

Wonosari merupakan ibu kota Kapanewon sekaligus ibukota Kabupaten Gunungkidul,
dengan fungsi ganda sebagai pusat pemerintahan kota Wonosari berkembang sebagai pusat
kegiatan, hal ini dibuktikan dengan kelengkapan sarana-prasarana yang beragam seperti
pertokoan, perkantoran, fasilitas kesehatan, sarana pendidikan yang mendukung kegiatan sosial
- ekonomi masyarakat. Penduduk Wonosari berada di lokasi strategis yang dilewati jalan
nasional yang membelah pusat kota. yang mengubungkan Provinsi Yogyakarta dengan
Kabupaten Wonogiri Jawa Tengah.

Perkotaan yang berkembang ditandai dengan pertambahan jumlah penduduk yang
menempati wilayahnya, penduduk di Perkotaan Wonosari didominasi oleh penduduk di
Kapanewon Wonosari, berdasarkan data dari BPS Kabupaten Gunungkidul tahun 2020 jumlah
penduduk adalah 87.688 jiwa, jumlah ini mengalami pertambahan 7.631 jiwa dari tahun 2010,
dari jumlah penduduk yang dilayani menurut (UU No. 26 2007) maka Perkotaan Wonosari
termasuk ke dalam klasifikasi kota kecil karena penduduk tidak lebih dari 100.000 jiwa.

Pemerintah daerah melakukan berbagai upaya untuk pemekaran kota, terlihat dari
kebijakan yang dijalankan seperti penempatan pusat kegiatan yang berada dipinggir kota yaitu
penempatan perkantoran pemerintah yang menyebar di sekitar jalan lingkar kota, penempatan
terminal penumpang yang sebelumnya berada di pusat kota Desa Baleharjo dipindahkan pinggir
kota sebelah Timur Desa Selang, ada pun beberapa kebijakan yang direncanakan selanjutnya
yaitu pemindahan pusat perkantoran pemerintah di Desa Siraman dan pembuatan Outer ring
road, dalam RTRW Kabupaten Gunungkidul tahun 2010 — 2030 tentang struktur ruang kota
merencanakan Wonosari untuk Pusat Kegiatan Wilayah promosi (PKWp) dan koridor jalan
yang menghubungkan Yogyakarta — Piyungan — Wonosari — Baran sebagai prioritas
pengembangan Wilayah.

Perkembangan kota erat kaitannya dengan perubahan fungsi lahan, dari semula lahan
non terbangun menjadi lahan terbangun, dengan semakin berkembangnya suatu kota makan
kebutuhan lahan akan semakin sedikit berbeda dengan kebutuhan masyarakat yang semakin
bertambah sehingga lahan di pinggir kota menjadi tujuan pembangunan, fenomena ini sering
disebut dengan urban fringe.

Penginderaan jauh dan GIS dinilai efektif untuk melakukan kajian tentang kewilayahan
arah perkembangan perkotaan pada kajian ini. Penginderaan jauh menurut Lillesand et. all.
dalam Danoedoro (2012) merupakan ilmu dan seni untuk memperoleh informasi tentang suatu
objek, area, daerah, atau fenomena melalui analisis data yang diperoleh dengan alat tanpa suatu
kontak langsung, sedangkan GIS Tumimomor, M. dkk. (2013) merupakan sistem berbasis
komputer yang bereferensi geografis yang mampu mengolah, memanajemen, memanipulasi dan
analisis data hingga memperoleh output. Teknologi SIG mengintegrasikan pengolahan data
Base yang dapat digunakan saat ini, seperti pengambilan data yang dibutuhkan serta analisis
statistik yang mampu menampilkan secara visual seperti peta.

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui perkembangan fisik perkotaan seperti
jaringan jalan, lanskap, morfologi, sampai dengan tahun 2022 dari hasil upaya pemekaran yang
telah dilakukan menggunakan data penginderaan jauh yang di analisis menggunakan GIS.
Adapun sasaran penelitian ini adalah:

1. Identifikasi arah perkembangan Perkotaan Wonosari sampai dengan tahun 2022.

2. Identifikasi bentuk perkembangan Perkotaan Wonosari sampai dengan tahun 2022.
METODE PENELITIAN

Penelitian perkembangan Perkotaan Wonosari menggunakan metode deskriptif dan
analisis dari data hasil pengolahan. Analisis dilakukan untuk mengetahui dinamika
perkembangan kota dan morfologi/bentuk fisik kota dan faktor yang mempengaruhi
perkembangan kota, menurut Northam dalam Yunus (2000) dinamika perkembangan kota
dibedakan menjadi tiga macam yaitu;




1. Under Bounded City merupakan kota yang memiliki fisik kota yang melebihi batas
administrasi wilayahnya.

2. True Bounded City merupakan kota yang bentuk fisik sama atau hampir sama dengan batas
administrasi wilayahnya.

3. Over Bounded City merupakan kota yang bentuk fisik berada dalam batas administrasi
wilayahnya.

1. Under Bounded City
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Sumber: Northam dalam Yunus (2000)
Gambar 1. Dinamika perkembangan kota

sedangkan untuk morfologi/bentuk kota juga dibedakan menjadi tiga macam yaitu:
konsentris/concentric, menjalar/linier/axial, dan melompat/leap frog
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Sumber: Northam dalam Yunus (2000)
Gambar 2. Bentuk/morfologi kota




Penelitian perkembangan perkotaan ini menggunakan data pengindraan jauh dari citra
satelit Landsat area kajian berada di Kabupaten Gunungkidul Geometry Rectangle
(110.52124030195164,-7.88796067105, 110.713501044139,-8.032806815132) resolusi spasial
30 x 30 meter yang di olah menggunakan indeks Normalized Difference Built-up Index (NDBI)
yang telah dilakukan klasifikasi indeks citra satelit untuk mengidentifikasi perubahan lahan
terbangun dari data citra satelit tahun 1993, 2000, 2011, dan 2022, data citra satelit diperoleh
dari Google Earth Engine (GEE) yaitu suatu platform yang menyediakan data citra satelit yang
bebas dari tutupan awan yang diunduh tahun 2022.
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Sumber: Hasil Analisis 2022
Gambar 3. Lahan terbangun pengolahan NDBI

Tabel 1 Klasifikasi indeks transformasi

Rentang nilai pixel area non- Rentang nilai pivel area terbangun
No Tahun
terbangun (1) 2)
1. 1993 -0,772372365 - -0.224901024 -0,224901024 - 0,464098543
2. 2000 -0,763044834 - -0.298089965 -0,298089965 - 0,177935258
3. 2011 -0,515110791 - -0.167401732 -0,167401732 - 0,018145908
4. 2022 -0,507108986 - -0,169398914 -0,169398914 - 0,017622238

Sumber: Hasil Analisis 2022

Data shape file dari RBI 1 : 25.000 untuk identifikasi sebaran lahan terbangun yang

berupa:
1. Batas administrasi polygon
2. Jalan line

3. Kantor pemerintahan Kapanewon point

Identifikasi arah perkembangan kota menggunakan mata angin dan klasifikasi radius
dari 1 — 5 kilometer untuk mengetahui persebaran lahan terbangun.
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Gambar 4. Overlay arah dan radius

Tenggara

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah ;
1. Laptop untuk proses pengolahan citra dengan spesifikasi sebagai berikut;
Merek : Lenovo G35
Processor : AMD A8-7410 APU with AMD Radeon R5 Graphics 2.20 GHz
System type : 64-bit operating system, x64-based processor windows 10 Pro
2. Software ArcGis 10.2 ArcGIS Desktop
3. Microsoft Excel 2015 untuk pengolahan data.

Diagram alir penelitian dapat dilihat sebagai berikut;
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Sumber : Penulis
Gambar 5. Diagram alir penelitian




HASIL PENELITIAN
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Sumber: Hasil Analisis 2022

Gambar 6. Overlay lahan terbangun

2114000
114000

Data hasil Overlay berupa sebaran lahan terbangun dengan satuan hektar (ha) yang
menampilkan distribusi lahan terbangun berdasarkan luas setiap radius, luas berdasarkan arah
mata angin dan luas berdasarkan di kelurahan/desa yang dapat juga diperoleh luas lahan
terbangun berdasarkan kapanewon.
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Sumber: Hasil Analisis 2022
Gambar 7. Grafik perkembangan lahan terbangun

Terlihat pada Gambar 7. diketahui perkembangan lahan terbangun mengalami
pertambahan luas pada periode 11 tahun terakhir yaitu pada tahun 2011 — 2022 sebesar 118%,
diikuti dengan pertumbuhan area terbangun pada 7 tahun pada tahun 1993 — 2000 sebesar 96%,
kemudian pada periode 11 tahun pada 2000 — 2011. Secara keseluruhan pertambahan area
terbangun dari tahun 1993 - 2022 mengalami pertumbuhan 919,47 hektar selama 29 tahun
terakhir.
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Sumber: Hasil Analisis 2022
Gambar 8. Grafik distribusi lahan terbangun berdasarkan radius

Perkembangan lahan terbangun dari tahun awal 1993 hingga tahun akhir 2022 sebagian

besar berada pada radius 1 dan 2 kilometer, pada tahun 2022 perkembangan lahan terbangun
paling signifikan terjadi di radius 2 kilometer.
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Sumber: Hasil Analisis 2022
Gambar 9. Radar arah mata angin perkembangan lahan terbangun

Arah perkembangan perkotaan diperolah dari selisih pertambahan luas lahan terbangun
dari tahun awal ke tahun citra satelit selanjutnya, penelitian menunjukkan distribusi
perkembangan lahan pada era 1993 — 2000 mengarah ke Barat Laut kemudian di ikuti arah
Tenggara, pada era 2000 — 2011 distribusi lahan terbangun mengarah ke Timur dan Utara, era
2011 — 2022 distribusi perkembangan lahan terbangun merata di semua arah, secara keseluruhan
dari tahun 1993 — 2022 paling tinggi mengarah ke Barat Laut di ikuti arah Timur dan Tenggara.

Distribusi lahan terbangun berdasar administrasi desa’kelurahan (ha)

Sumber: Hasil Analisis 2022
Gambar 10. Bagan lahan terbangun berdasarkan desa/kelurahan




Perkembangan lahan terbangun paling tinggi terdistribusi ke desa/kelurahan Baleharjo,
Kepek, dan Wonosari sebagai pusat kota dan kegiatan.

Dinamika perkembangan lahan terbangun berdasarkan kapanewon (ha)
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Sumber: Hasil Analisis 2022
Gambar 11. Lahan terbangun berdasarkan administrasi kapanewon

Perkembangan lahan terbangun berdasarkan administrasi kapanewon mengalami
pertambahan lahan terbangun di Karangmojo, Playen, dan Wonosari dari tahun 1993 — 2022.
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Sumber: Hasil Analisis 2022
Gambar 12. Bentuk/morfologi kota dari tahun 1993 -2022

Kota dari tahun 1993 - 2022 terus mengalami perkembangan, bentuk/morfologi
didefinisikan perkotaan terpusat dengan bentuk menjalar/linier/axial development, dengan ciri-ciri
lahan terbangun paling padat berada di tengah pusat kota yang berkembang mengarah keluar
mengikuti pola jaringan jalan sebagian besar dengan kegiatan perdagangan jasa. Perkembangan
berada di sekitar jalan kolektor utama Wonosari - Yogyakarta, Wonosari - Nglipar, Wonosari -
Karangmojo, Wonosari - Semanu, Wonosari - Baron, Wonosari — Paliyan, dan Wonosari - Playen.




KESIMPULAN

Hasil kajian perkembangan Perkotaan Wonosari bagian dari pengendali pada proses

perencanaan tentang perubahan lahan terbangun Wonosari tahun 1993 —2022.

1.

Arah perkembangan secara keseluruhan dari tahun 1993 - 2022 mengarah ke Barat
selanjutnya ke arah Tenggara, Timur, dan Timur Laut, distribusi lahan terbangun perkotaan
berada di Desa Kepek, Kelurahan Wonosari, Desa Baleharjo, Desa Karangrejek dan Desa
Selang, dengan faktor yang mempengaruhi pertambahan lahan terbangun jalan kolektor
kolektor utama Yogyakarta — Piyungan — Wonosari — Baran, jalan lingkar kota Wonosari,
terminal penumpang di Desa Selang, jalan kolektor Wonosari — Karangmojo, dan fasilitas
umum pemerintah, perdagangan jasa dan permukiman.

. Bentuk/morfologi  sampai dengan tahun 2022 didefinisikan sebagai  bentuk

menjalar/linier/axial development, dengan ciri-ciri pusat lahan terbangun berada di tengah
yang berkembang mengarah keluar dari pusat mengikuti pola jaringan jalan dengan dinamika
perkembangan perkotaan Wonosari sampai dengan tahun 2022 mengikuti pola
perkembangan Under Bounded City karena perkembangan fisik kota telah berkembang
keluar dari Kapanewon Wonosari yaitu ke Playen dan Karangmojo, sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Northam dalam Yunus (2000).

SARAN

Kajian perkembangan perkotaan Wonosari menggunakan data penginderaan jauh citra

satelit Landsat multitemporal dari tahun 1993 — 2022, terjadi kendala saat proses pengolahan
data menggunakan NDBI untuk identifikasi area terbangun tahun 1993 pada lokasi pegunungan
karst Gunung sewu Gunung kidul nilai pixel dari tutupan lahan batuan kapur sama dengan nilai

pixel lahan terbangun.
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Sumber : Penulis

Gambar 13. Pengolahan tahun 1993

Pengolahan dari hasil klasifikasi akan membutuhkan upaya yang lebih saat proses editing
dengan citra satelit yang sebenarnya, sehingga pengolahan NDBI untuk kajian serupa di wilayah
karst kurang sesuai bila menggunakan data citra satelit Landsat tahun 1993 atau lebih tua.




Kajian perkembangan perkotaan menggunakan metode ini akan lebih baik jika menggunakan
data penggunaan lahan yang lebih detail, sehingga distribusi perubahan penggunaan lahan dapat
diketahui lebih rinci sesuai dengan jenis penggunaan lahan.
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B. Perolehan dan Pengolahan Citra Satelit
Pengunduhan citra satelit Landsat pada situs Google Earth Engine (GEE) dilakukan

dengan Script atau biasa disebut dengan bahas pemrograman, script yang digunakan berikut;

/* Note: Script ini berfungsi untuk menghasilkan mosaik bebas awan liputan citra Landsat surface

reflectance dan layer pankromatik ToA reflectance */

I

/l Area yang akan dipetakan

var Wonosari= ee.Geometry.Rectangle(110.52124030195164,-7.88796067105,
110.713501044139,-8.032806815132)

I |

/l PARAMETER YANG WAJIB DIISI (Anda dipersilakan melakukan editing pada bagian ini saja!)
var ROl = Wonosari; //

var studyArea = ROI;

var startDate = '2020-12-01"; //

var endDate = '2022-05-30"; //

var NameExport = 'Wonosari_2022';

var folderName = ‘Download Citra’;

Map.centerObject(ROI, 7);

1

// Penyiapan dataset Landsat 5, 7 dan 8 dalam surface reflectance

var bandDict =ee.Dictionary({

L8: ee.List([1,2,3,4,5,6,7,10]),

L7: ee.List([0,1,2,3,4,6,5,9]),

L5: ee.List([0,1,2,3,4,6,5,9]),

L4: ee.List([0,1,2,3,4,6,5,9])});

var bandNames = ee.List(['blue’,'green’,'red", 'nir','swirl','swir2','temp’,'pixel_ga']);
var I8sr = ee.ImageCollection('LANDSAT/LC08/C01/T1_SR") //Apr 2013 - now

/1 filterDate(startDate,endDate)

/1 filterBounds(ROI)

.select(bandDict.get('L8"), bandNames);

var I7sr = ee.ImageCollection('LANDSAT/LEQ7/C01/T1_SR") //Jan 1999 - Feb 2018
/1 filterDate(startDate,endDate)

/1 filterBounds(ROI)

.select(bandDict.get('L7"), bandNames);

var 15sr = ee.ImageCollection('LANDSAT/LT05/C01/T1_SR") //Jan 1984 - May 2012
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/I filterDate(startDate,endDate)

/1 filterBounds(ROI)

.select(bandDict.get('L5"), bandNames);

var l4sr = ee.ImageCollection('LANDSAT/LT04/C01/T1_SR') //Aug 1982 - Dec 1993
/1 filterDate(startDate,endDate)

[/ filterBounds(ROI).select(bandDict.get('L4"), bandNames);

var Isr = ee.ImageCollection(I8sr.merge(I5sr).merge(l4sr));

/I Function to cloud mask from the Fmask band of Landsat 4, 5, 7, and 8 SR data.
function maskLsr(image) {

/I Bits 3 and 5 are cloud shadow and cloud, respectively.

var cloudShadowBitMask = ee.Number(2).pow(3).int();

var cloudsBitMask = ee.Number(2).pow(5).int();

Il Get the pixel QA band.var ga = image.select('pixel_ga');

/I Both flags should be set to zero, indicating clear conditions.

var mask = ga.bitwiseAnd(cloudShadowBitMask).eq(0).and(qga.bitwiseAnd(cloudsBitMask).eq(0));

// Return the masked image, scaled to [0, 1].return image.updateMask(mask).divide(10000);}

/I Map the function.

var composite = Isr.filterDate(startDate, endDate).map(maskLsr)
.median();

Sumber : Gemasakti (2021)
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Pengolahan NDBI

Pengolahan NDBI menggunakan software ArcMap menggunakan tools “Band
Arithmetic Function” yang berada pada menu Windows > Image Analysis (pilih raster yang
akan diolah) > Add Fungction > (klik kanan pada citra yang dipilih “Wonosari_2022.tif”’) >
Band Arithmetic Function > Band Aeithmetic, kemudian memasukkan rumus (B6-
B4)/(B6+B4) untuk data citra tahun 1993, 2000, dan 2011, sedangkan untuk citra tahun 2022
menggunakan rumus (B6-B5)/(B6+B5). Hal ini dikarenakan perbedaan nama Band pada

citra Landsat 8 dengan citra Landsat generasi sebelumnya.
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Sumber : Penulis
Gambar Lampiran 1
Menu NDBI

Klasifikasi indeks NDBI
Pengolahan selanjutnya adalah memisahkan area terbangun dan non terbangun

menggunakan nilai batas klasifikasi indeks NDBI yang biasanya disebut dengan trecehold,
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secara fisik tracehold merupakan batas nilai pixel diantara area terbangun dengan non

bangunan seperti sawah, ladang, hutan, sungai, sawah yang ada di sekitarnya.

-0,772372365 -0,224901024 - 0,464098543
Non terbangun kode (1) Terbangun kode (2)

--0,224901024

Tracehold batas nilai pixel

Sumber : Penulis
Gambar Lampiran 2
Tlustrasi Batas Tracehold Nilai Pixel

Pembagian nilai pixel batas NDBI menjadi dua kelas untuk memperoleh kelompok
data berupa area non-terbangun dengan dan area terbangun, memisahkan data tersebut
menggunakan tolls “Classification” pada ““Symbology” dibuat area non-terbangun dengan
kode (1) dan area terbangun dengan kode (2) menggunakan tolls “reclassify”, pada proses
klasifikasi data diperlukan adanya penyesuaian data nilai 1 dan 2 dengan memperhatikan
pergeseran secara seksama untuk mendapatkan bentuk perkotaan yang sesuai hingga

menemukan batas tracehold yang dikoreksi dengan data citra satelit.

Layer Properties X
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Fields
Value <VALUE> MNormalization <Mone>
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manuzl Classes 2 v

Symbol  Range Label
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[Jshow class breaks using cell values

[Juse hilshade effect 1

Display NoData as

About symbology

Cancel Apply

Sumber : Penulis
Gambar Lampiran 3
Menu Classify
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Diagram penentuan klasifikasi tahun 1993

Classification Statistics
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Diagram penentuan klasifikasi tahun 2000

Classification Statistics

Count: 384570
Minimum: -0,515110791
Maximum: 0,018145508
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Standard Deviation: 0,054230158
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Diagram penentuan klasifikasi tahun 2011

Gambar Lampiran 4
Klasifikasi Indeks NDBI tahun 1993, 2000, dan 2011



Classification Statistics
Count: 334670

Minimunm: -0,5071089886
Maximunm; 0,017622238
Sum: -108.197,4111
Mean: -0,276074068
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tahun 2022
Gambar Lampiran 5
Klasifikasi Indeks NDBI tahun 2022

Hasil klasifikasi citra satelit yang tidak sesuai dengan bentukan pada citra satelit
terutama pada data tahun 1993 mengalami bias pada daerah-daerah pinggiran yaitu pada
pegunungan karst hasil ini disebabkan karena nilai pixel pada tutupan lahan karst nilainya
hampir sama dengan lahan terbangun atau Kawasan permukiman. Klasifikasi 1 dan 2 harus
dioleh terlebih dahulu untuk mendapatkan bentukan lahan terbangun yang sesuai dengan

tampilan pada citra satelit.

Perubahan Format Data

File hasil klasifikasi merupakan data yang berupa raster sehingga harus diubah
menjadi shapefile untuk mempermudah dalam proses analisis, file yang semula berbentuk
raster diubah menggunakan tools “raster to polygon”, perubahan dalam format polygon
mempermudah proses penyesuaian dengan citra hasil pengolahan. Hasil dari penyesuaian

dalam bentuk shapefile.
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Sumber : Penulis
Gambar Lampiran 6
Menu Raster to Polygon dalam Arc Toolbox
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C. Foto Survei Lapangan
1.1. Survei arah Timur era 1993 -2000

Sumber: Foto Survei
Gambar Lampiran 7
Foto Balai Desa Baleharjo

1.2. Survei arah Barat era 1993 -2000

Sumber: Foto Survei

Gambar Lampiran 8
Foto Tempat Usaha dan Permukiman di Desa Kepek

1.3. Survei arah Utara era 2000 -2011

Sumber: Foto Survei

Gambar Lampiran 9
Foto Kawasan Permukiman Desa Kepek
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Sumber: Foto Survei
Gambar Lampiran 10
Foto Kawasan Permukiman Kelurahan Wonosari

1.4. Survei arah Timur era 2000 -2011

Sumber: Foto Survei

Gambar Lampiran 11
Foto Kawasan Permukiman Kelurahan Wonosari

1.5. Survei arah Barat era 2011 -2022

Sumber: Foto Survei

Gambar Lampiran 12
Foto Permukiman dan Perdagangan Jasa Jalan Kolektor Desa Kepek
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1.6.

Sumber: Foto Survei
Gambar Lampiran 13
Foto Tempat Usaha di Jalan Lingkar Kota Desa Kepek

;?;,.a.&._'-.’-.‘-*r... §
Sumber: Foto Survei
Gambar Lampiran 14

Foto perumahan Bayangkara Residen desa Kepek

Survei arah Tenggara era 2011 -2022

Sumber: Foto Survei

Gambar Lampiran 15
Foto Toko Bangunan Perdagangan Jasa Desa Baleharjo
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Sumber: Foto Surve '

Gambar Lampiran 16
Foto Pembangunan Industri Wanghort Desa Baleharjo

1.7. Survei arah Timur era 2011 -2022

Gambar Lampiran 17
Foto Perdagangan Jasa Desa Selang

Sumber: Foto Survei

Gambar Lampiran 18
Pembangunan Gudang Desa Bendungan
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1.8. Survei arah Timur Laut era 2011 -2022

— o

Sumber: Foto Survei
Gambar Lampiran 19

Fasilitas Kesehatan Rumah Sakit Betesdha Desa Selang

Sumber: F urvei
Gambar Lampiran 20
Foto Gudang di Sekitar Jalan Lingkar Wonosari Desa Selang

Sumber: Foto Survei

Gambar Lampiran 21
Foto Fasilitas Pendidikan TK Al Azhar Desa Selang
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